S

s

EVodly DLl Slashall e 0) L2 LY oda (3 3l o
il e B 05T O Koy doeome aeddll Olrluzal
LAY

3 iy bV oda 3 ol of Slails of slas] Sle i85

Aralr (3 L8 Jganll delsill Lisy Clonll Joad) slimzal e Ul ¢ Lzl
b S ALYl ) e G5 Ol

(b sl e oS 0939 2L o OL) g o] sl LUy
(b JWST 3 ol asb oyl

\"YbeVc@‘JyA

EITR T
p -? 5, ‘

523

i &

b Lol
\ER A TERRS :W\(,é)



By 850

el pgen I 3 SN JUadl 1 ool (Yo AP0 0N ) o) (gl Wl ;)
Bl s (e gty oSS JladT g1l £alys) " gl doles oy 831D Lo’ 42"
e oS MY e Y0 Slald) sl colsVlg ) Jgenl 287 (Lssly 2 a1
AYYe/ AV ete (o

iab S g JlesWast o % sl aales oy 5318 pleY) 287 Al g
) 83l pleY) . jgganndl a1y ) o5 Ous L LY ) (3 s Slaass
Jio olas mo e ooy Jlo STy man @y cnmldl 38 3 ple b e 223 S
L5

o 338 ALY s Al pan Sl 3 WIS Jll WS ) cd) 1 G
e O Lems8) ) IS Jdl gl o dazey 3050 e el “wj.u\ les
O Wb 55y gy el ) oIS il gl Lty dad e o) s 355 Coang
) 1) s BEY Il 0 ) pds gly o Y oIS Jal e S
eyl o (3 Leabistal Bl Aoy Jd SISy (3,055 chelilly Ry hegersly
) ol 13 Sl ppe ) (3 Slaiet) Gl e o) Ly sl Sl
& Sl psa i 3 IS JWl e W 1Y) OF o) s ety recdeslly
Bl 485 3 35l p ) o b ) S gl gy i) IS JUl
331 ALl Alilly 535351 Grasetd) Lol oy LS caall udlly 25505 9)

IS¢ ST aendl (ol e g1 osd) dodll gl Gl s pasiiy
o3l @ Sl psu Ml oda (3 il pau ) 3 &l ST 2 53yl IS il e b
VY5 Gy Sad VY g by Sad YY e i) a1 woST) Jlsl e Sas 07 e
(L) JWl ) g s Sl

6315 pLo ¥ iy il oSy 2SI Jlasf gltel] Sl poe )+ i ladll LSS



ABSTRACT

Name : Amalia Hayani, NIM : 201360016, Thesis Title : Speech
Acts in the Animation “The Story of Imam Qotadah Bin Du'amah
Ad-dausy” (A Study of Searle's Pragmatic Theory of Speech Acts).
Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Ushuluddin
and Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University Banten.

The animated film “The Story of Imam Qotadah Bin Du'amah
Ad-dausy” is one of the works that tells the story of important figures in
Islamic history. With the aim of providing education and inspiration to
the audience. Imam Qotadah who is the story of a great scholar who lived
during the Tabi'in period, who has high intelligence and knowledge with
his blindness since birth.

This research aims to analyze speech acts in the animation “The
Story of Imam Qotadah bin Du'amah ad Dausy” using a pragmatic
approach based on the theory of speech acts proposed by John Searle.
The focus of this research is to identify and classify the types of speech
acts that appear, in which John Searle only focuses on illocutionary
speech acts, which are divided into 5: (assertive, directive, expressive,
commissive, and declarative), as well as analyzing the function and
context of their use in the animation dialogue. The research data is taken
from the conversation between characters in the animation that has
religious and educational values. The results of the analysis show that
the dominant types of speech acts in this animation are assertive and
directive speech acts, which reflect the main purpose of the animation in
conveying moral messages and religious values, and also illustrate the
friendly and noble character of Imam Qotadah.

This research uses descriptive qualitative method, which allows
researchers to dig deeper than each speech act contained in each
conversation in the animation. In this animation,56 illocutionary speech
acts were found (consisting of 22 assertive, 12 directive, 12 expressive,
10 commisive).

Keywords : Animation, Pragmatics, Searle’s Speech Act, Assertive,
Imam Qotadah



ABSTRAK

Nama : Amalia Hayani, NIM : 201360016, Judul Skripsi : Af¢al
al-Kalam fi al-Rusiim al-Mutaharrikah "Qissat al-Imam Qatadah
bin Du‘amah al-Daws1" (Dirasah al-Tadawuliyyah li-Af*al al-Kalam
bi-Nazariyyat Searle). Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas
Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun
1445H / 2024 M.

Fim animasi “Kisah Imam Qotadah Bin Du’amah Ad-dausy”
merupakan salah satu karya yang mengangkat kisah tokoh-tokoh penting
dalam sejarah islam. Dengan tujuan memberikan edukasi dan ispirasi
kepada penonton nya. Imam qotadah yang merupakan kisah seorang
ulama besar yang hidup pada masa tabi’in, yang memiliki kecerdasan
serta ilmu yang tinggi dengan kebutaan nya sejak lahir.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tindak tutur dalam
animasi “Kisah Imam Qotadah bin Du’amah ad Dausy” menggunakan
pendekatan pragmatik berdasarkan teori tindak tutur yang dikemukakan
oleh John Searle. Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan jenis-jenis tindak tutur yang muncul, yang dimana
john Searle hanya memfokuskan kapada tindak tutur ilokusi, yang
terbagi menjadi 5: (assertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif),
serta menganalisis fungsi dan konteks penggunaannya dalam dialog
animasi tersebut. Data penelitian diambil dari percakapan antar karakter
dalam animasi yang memiliki nilai keagamaan dan pendidikan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa jenis tindak tutur yang dominan dalam
animasi ini adalah tindak tutur direktif dan assertif, yang mencerminkan
tujuan utama animasi dalam menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai
keagamaan, dan juga menggambarkan sifat atau watak yang ramah dan
berhati mulia dimiliki Imam Qotadah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang
memungkinkan peneliti menggali lebih dalam dari setiap tindak tutur
yang terkandung dalam setiap percakapan dalam animasi tersebut.
Dalam animasi ini, ditemukan 56 tindak tutur ilokusi (yang terdiri dari
22 asertive, 12 direktif, 12 ekspresive, 10 comisif).

Kata Kunci: Animasi, Pragmatik, Tindak Tutur Searle, Assertif. Imam
Qotadah
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu™, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan”

(QS. Al-mujadilah (58) : 11)
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